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“ Dolorosa
Via Dolorosa

Di Galeri Nadi, pematung Dolorosa Sinaga menangkap
gerak kegetiran ibu-ibu pengungsian

‘ OLOROSA Sinay
elami derita. Ta m

patung-patung mungil berwatak

Sosok felata seorang ibu, ber
kebaya. Wanita y ah, tirus, te
) ngan penderitaan yang ter
han, tapi tetap bersemangat. Bukar

iigur dengan rasa sakit yang diumbar
dalam bentuk nyalang

Kurator Hendro Wiyanto membe

judul pamerannya: Via Dolorosa. Sebu
ah kosakata Kristiani simbol perjalan
an yang penuh onak tapi juga ketegaran
dan harapan. Yang menjadi obyek per
menungan Dolorosa adalah kegetiran
pengungsian. Patung ibu-ibu itu di

a tak realis betul, tapi

piuhkan, sehir
pada kita masih
nya. Teknik pen;

ditekuni Dolorosa—yan
tekstur tubuh wan
puh, pen
nya berkerut-merut
nunjukkan tingkat ken

Adalah
ana Dolorosa menangkap dan n
wujudkan berbagai variasi s

siibu-ibu di ngsian” itu
tung-patungnya menangkap

enarik mencern

duduk

egas, menatap

anak, mengisapkan susunya, me

enung, geram, sampai yang sesekali
gepal
Patung-patung itu terasa menam.
pilkan ketegangan antara tablo—suatu
sikap diam ng dalam
g
antara ekspresi

ndakan
kan sesuatu yang

Seorang peju
runcing
memekik, yang sering|

dan gestur. Se
citraan seni dibedaka
tindakan dan gestu
lahiriah
gan bamby

(aksi)

Leaving Home' (2003),

PerungEy. \ienyola

hanya berhubungan dengan gerak, tapi
cuatan identitas terdalam. Gestur
menampilkan sesuatu yang lebih per-

Ib:
ngkin menampilkan dec

at jepretan fotografi, g

stur

nent—detik yang paling mengekspre
sikan batin seorang manusia. Tentu
saja, pada patung, perwujudan gerak
demikian menjadi kesukaran tersendiri

ain dengan materi

ban sang pe-

karena patung be
yang menggumpal. Keakr
matung dengan materinya, apakah itu
tanah liat atau perunggu, diuji. Be:
berapa karya Dolorosa lolos dari ujian
a. Lihatlah C
Home, Walking Alone
Way. Kita tak melihat sosok ibu dengan
ayunan langkah kaki, menuju arah
tertentu, tapi sosok problematik yang
memaknakan pulang dan pergi.
Atau para ibu.
yang kumal berde
Kita segera melihat
bahwa ibu ini bu
kan sedang ber
pose. Bentuk
‘mulut mem
bentuk hu-
ruf o yang,
menandai
banyak pa-
tung Dolo-
rosa memang
makin mem-
buat patung-pa-
tungnya seolah
menghindar dari
tatapan. Adapun
karya  seperti
Avante, I the Wit-
ness, Fear No Po-
wer, yang terasa
protes sosialnya

t-deret

dengan mengepalkan tangan, yang
berdiri di balik meja, oleh Dolorosa bisa
diatasi tidak terjebak dalam sebuah
jargon

Dolorosa banyak meng;
pieta, patun
Yesus saat sekarat. Karya
berjud
mangk

Lilham dari
ya ada yang
| Pieta, menampilkan ibu me
ocah. Lainnya banyak mem.
bayangkan model ini. Yang menyentuh
adalah Soul Sister. Kita melihat tiga
sosok ibu saling merangkul, berpelukz
Segera tertangkap ada nuansa kehilang:
an. Wujudnya yang melengket, dan oleh
Dolorosa ditampilkan hingga tub;
Ketiganya mewujudkan rongga, mengu-
kan kesan itu. Akan halnya Embrac
ing, dua wanita, berdekap, be;
pipi, seolah menampilka
uan bersama atas keselamata
menarik, dalai

patung-patung penari. Tahun 90~
pengajar Institut Kesenian Jakarta ini
mengundang pujian banyak kritikus
karena mampu menampilkan geliat
emulai tubuh, tangan, dan selendang,
Kini ia mengulangi. Lihatlah Dance
of Solitude, Dancer. Di tengah nasibnya
yang tak jelas, ibu-ibu itu menari se
diri dalam kesunyian. T
dang. Kain baju sendir adi sam-
at juga Penari Re Dua
orang wanita memukul rebana berha-
dapar al satu berjinjit
satu tidak terasa pas. Me
memang ada
ma. Sebuah ke-
lebat ker

yang

ada selen:

Posisi diag
hatnya terasa

bisa di
bekukar
Seu oo S




